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Formulation and Penetration In-Vitro Test of Gel Submicro Poly-Lactic-co-
Glicolyc Acid (PLGA) Carrier of Pegagan Leaf Extract (Cantella asiatica L.)
With Concentration Variations of Gelling Agent Carbopol® 934

M. Pandu Kalingga Jati
08061281722048

ABSTRACT

The stability of flavonoid in pegagan leaf extract is not good due to flavonoid
compunds that are easily degraded at high temperatures. Pegagan leaf extract
(Cantella asiatica L.) has a high flavonoid content and also has potential as an
antioxidant to brighten the skin. Flavonoid stability can be enhanced by making it
in the form of submicro particles. This study aims to formulate submicro particles
into a gel dosage form and determine its penetration ability when compared to the
ethanol extract of pegagan leaf which is not formed in the form of submicro
particles. The submicro particle gel of pegagan leaf ethanol extract was made in
formulas F1, F2, and F3 with a ratio of gelling agent concentration in a row of
1:1,5:2 and there is formula 4 which is made with the best concentration of gelling
agent & the active substance is not formed in submicro particles. The results of the
evaluation and stability of the gel showed that the best formula was F1 with the
characteristics of pH, homogenity, viscosity, adhesion, dispersibility, and washing
power respectively 6,2; homogeneous; 3417.4167 cPs; 209,33 seconds; 5,1 cm;
21,3 mL. Penetration testing was carried out in vitro using the Franz Diffusion Cell
method with cellophane membrane. The result of the stability test showed no
significant changes in organoleptic and pH. The best penetration ability is found in
formula 1 with a penetration percentage is 35,83% which is measured when the gel
passes through the cellophane membrane in 120 minutes.

Keyword(s): Pegagan leaf, Centella asiatica L., Carbopol® 934, Flavonoid,
Franz Diffusion Cell.



Formulasi dan Uji Penetrasi secara In Vitro Gel Submikro Poly-Lactic-co-
Glicolyc Acid (PLGA) Pembawa Ekstrak Daun Pegagan (Cantella asiatica L.)
dengan Variasi Konsentrasi Gelling Agent Carbopol® 934

M. Pandu Kalingga Jati
08061281722048

ABSTRAK

Stabilitas flavonoid dalam ekstrak daun pegagan kurang baik yang diakibatkan oleh
senyawa flavonoid yang mudah terdegradasi pada suhu tinggi. Ekstrak daun
pegagan (Cantella asiatica L.) memiliki kandungan flavonoid yang tinggi dan
berpotensi sebagai antioksidan untuk mencerahkan kulit. Flavonoid dapat
ditingkatkan kestabilannya dengan cara dibuat dalam bentuk submikro partikel.
Penilitian ini bertujuan untuk memformulasikan submikro partikel ke dalam bentuk
sediaan gel dan mengetahui kemampuan penetrasinya jika dibandingkan dengan
ekstrak etanol daun pegagan yang tidak dibentuk dalam bentuk submikro partikel.
Gel submikro ekstrak etanol daun pegagan dibuat dalam formula F1, F2, dan F3
dengan perbandingan konsentrasi gelling agent secara berturut-turut sebesar 1:1,5
:2 serta terdapat formula 4 yang dibuat dengan konsentrasi gelling agent terbaik &
zat aktifnya tidak dibentuk dalam submikro partikel. Hasil evaluasi dan stabilitas
gel menunjukkan bahwa formula terbaik adalah F1 dengan karakteristik pH,
homogenitas, viskositas, daya lekat, daya sebar, dan daya cuci secara berturut turut
adalah 6,2; homogen; 3417,4167 cPs; 209,33 detik; 5,1 cm; 21,3 mL. Hasil uji
stabilitas menunjukkan tidak ada perubahan organoleptis dan pH yang signifikan.
Pengujian penetrasi dilakukan secara in vitro dengan menggunakan metode sel
difusi franz dan membran selofan. Kemampuan penetrasi paling baik terdapat pada
formula 1 dengan besar persen penetrasinya sebesar 35.83% yang diukur pada saat
gel melalui membran selofan pada menit ke-120.

Kata kunci: Daun pegagan, Centella asiatica L., Carbopol® 934, Flavonoid,
Sel Difusi Franz
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sediaan obat dengan memanfaatkan bahan alam sebagai bahan aktif untuk
kebutuhan kosmetik telah banyak dikembangkan. Salah satu tanaman yang banyak
digunakan untuk kebutuhan kosmetik adalah pegagan. Dewasa ini, pegagan mulai
digunakan untuk perawatan kulit seperti meningkatkan produksi kolagen,
mempercepat penyembuhan luka, dan menstimulasi pembentukan sel-sel baru
(Wathoni et al., 2018). Pegagan juga dapat dimanfaatkan sebagai pencerah kulit
karena aktivitas antioksidannya dapat mereduksi melanin (Driwita, 2020), dengan
cara menginhibisi enzim tirosinase (Kwon et al., 2014). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Nurrosyidah (2020), pegagan merupakan tanaman herba yang
memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong antioksidan kuat dengan nilai 1Cso
sebesar 78,26 ppm.

Penggunaan pegagan sebagai bahan kosmetik pencerah kulit salah satunya
didapatkan melalui aktivitas antioksidan pada kandungan flavonoid. Selain
flavonoid, pegagan diketahui memiliki kandungan bahan aktif yang penting berupa
asiatikosida, sentelosida, madekosida, asam asiatik, flavonoid, tanin, fitosterol,
asam amino, dan karbohidrat (Sutardi, 2017). Flavonoid memiliki kemampuan
untuk depigmentasi kulit dengan menghambat aktivitas tironase pada proses
melanogenesis (Ratnasari et al., 2020). Akan tetapi senyawa flavonoid memiliki
kelemahan yakni kelarutan yang rendah serta tidak stabil akibat pengaruh cahaya
(Ferdinal et al., 2013). Salah satu cara untuk mengatasi kelemahan ini adalah

dengan menggunakan teknologi partikel untuk menghasilkan sediaan berskala



submikro. Pembuatan obat dalam bentuk submikro partikel mampu meningkatkan
kelarutan obat dan menghasilkan sediaan yang lebih stabil (Mardiyanto et al.,
2018).

Submikro partikel merupakan suatu teknologi yang bertujuan untuk
mengembangkan ukuran dari bentuk sediaan pada rentang submikro yakni 200 —
500 nm (Mardiyanto et al., 2018). Biopolimer yang umum dan sering dijumpai pada
teknologi partikel adalah Poly-lactic-co-glycolic Acid (PLGA). PLGA digunakan
untuk melindungi obat dari degradasi (Husni, 2018), dengan cara menyalut atau
melapisi ekstrak pegagan dan membentuk lapisan dinding polimer. Sementara
stabilizer yang umum dijumpai adalah Polyvinyl Alcohol (PVA) yang berfungsi
untuk melindungi sediaan submikro partikel dari pengaruh suhu (Mardiyanto et al.,
2018).

Submikro partikel pegagan dapat dibentuk menjadi suatu sediaan yang
mudah digunakan untuk kosmetik, salah satunya adalah dalam bentuk sediaan gel.
Sediaan gel memiliki beberapa keuntungan dibandingkan sediaan krim karena
memiliki komponen air yang lebih tinggi dapat menyebabkan disolusi obat menjadi
lebih mudah dan efek hidrasi pada stratum korneum yang lebih tinggi. Gel yang
terdiri dari satu fase memiliki pelepasan obat yang lebih cepat dibandingkan krim
yang terdiri dari dua fase.

Sediaan gel pencerah kulit harus dapat berpenetrasi mencapai melanosit
pada stratum basalis yang terletak di lapisan paling dalam pada lapisan epidermis
kulit sehingga dibutuhkan kemampuan penetrasi yang lebih tinggi agar flavonoid
dapat berfungsi sebagai agen pengkelat logam tembaga (Cu) dari struktur enzim

tirosinase (Zuraida Sagala, 1945). Penetrasi secara transepidermal juga memiliki



tantangan karena harus menembus stratum korneum. Stratum korneum atau disebut
juga dengan lapis tanduk adalah lapisan kulit yang terdiri dari banyak sel kulit mati,
pipih, tidak berinti serta sitoplasmanya telah digantikan dengan keratin (Kalangi,
2014).

Bentuk sediaan submikro partikel diketahui dapat meningkatkan
kemampuan penetrasi obat pada kulit (Mardiyanto et al., 2018), karena
menghasilkan sediaan dengan ukuran yang lebih kecil sehingga dapat menembus
stratum korneum lebih baik. Selain ukuran partikel dari zat aktif, penetrasi dalam
sediaan gel juga sangat dipengaruhi oleh gelling agent yang digunakan. Semakin
tinggi konsentrasi gelling agent yang digunakan, semakin tinggi viskositas gel
karena struktur gel semakin kuat (Forestryana et al., 2020). Semakin besar
viskositas gel maka pelepasan obat akan semakin lambat (Martin et al., 1993) dan
berpengaruh pada penetrasi obat.

Penelitian yang dilakukan Fujiastuti & Sugihartini (2015), disimpulkan
bahwa gelling agent carbopol® memberikan sifat fisik gel yang paling baik dan
memberikan efek iritasi yang minimal dibandingkan Carboxymethyl Cellulose
Sodium (Na-CMC) dan Hydroxy propyl methyl cellulose (HPMC). Carbopol® 934
merupakan gelling agent yang umum digunakan untuk kosmetik karena
kompatibilitas dan stabilitas yang tinggi. Penggunaan gelling agent carbopol® 934
pada sediaan gel memiliki pelepasan zat aktif yang baik (Madan and Singh, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan formulasi gel submikro
partikel PLGA ekstrak daun pegagan (Centella asiatica L.) dari formula terbaik
yang dibuat oleh Destiana (2021) dengan variasi konsentrasi carbopol® 934.

Kemudian dilanjutkan dengan karakterisasi gel dan uji penetrasi gel secara in vitro



menggunakan metode Franz Diffusion Cell serta pengukuran kadar menggunakan

spektrofotometri UV-Vis.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka didapatkan

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1.

1.3

14

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi carbopol® 934 terhadap penetrasi
gel submikro ekstrak daun pegagan (Centella asiatica L.)?

Bagaimana pengaruh konsentrasi carbopol® 934 terhadap sifat fisik
sediaan gel submikro ekstrak daun pegagan (Centella asiatica L.)?
Bagaimana pengaruh pembuatan submikro partikel terhadap penetrasi gel
ekstrak etanol pegagan dibandingkan dengan gel ekstrak pegagan terbaik
yang tidak dibentuk dalam submikro partikel?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol® 934 terhadap penetrasi
submikro ekstrak daun pegagan (Centella asiatica L.).

Mengetahui pengaruh konsentrasi carbopol® 934 terhadap sifat fisik
sediaan gel submikro ekstrak daun pegagan (Centella asiatica L.).
Mengetahui pengaruh pembuatan submikro partikel terhadap penetrasi gel
ekstrak pegagan dibandingkan dengan gel ekstrak pegagan terbaik yang
tidak dibentuk dalam submikro partikel.

Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi baru

untuk penelitian-penelitian selanjutnya sehingga mampu mengembangkan



pengetahuan dan pemahaman mengenai karakterisasi dan penetrasi submikro
ekstrak daun pegagan (Centella asiatica L.). Penelitian ini dapat memberikan
informasi mengenai konsentrasi carbopol® yang ideal agar dapat berpenetrasi ke
dalam kulit dengan baik dan mendapatkan formula gel dengan sifat fisik yang baik
menggunakan gelling agent carbopol® 934. Penelitian ini juga dapat digunakan
untuk membandingkan propil penetrasi antara sediaan gel dengan zat aktif ekstrak
pegagan yang dibuat dalam bentuk submikro partikel dengan zat aktif ekstrak

pegagan yang tidak dibentuk dalam submikro partikel.
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